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ABSTRAK 

Latar Belakang Mahasiswa menggunakan situs jejaring sosial sebagai alat komunikasi dan 

juga sebagai fungsi hiburan untuk menghindari stres. Kegagalan mekanisme koping dan 

adaptasi dapat menyebabkan gangguan kecemasan pada mahasiwa. Namun, penggunaan situs 

jejaring sosial yang berlebihan atau dengan intensitas yang tinggi dapat menyebabkan dampak 

negatif seperti kecemasan. Gejala adanya gangguan kecemasan tersebut dapat berupa gejala 

fisik, psikologis, dan perilaku. 

Tujuan Mengertahui adakah hubungan intensitas penggunaan situs jejaring sosial dengan 

tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. 

Metode Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik desain cross sectional. 

Sebanyak 215 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro angkatan 2012  Calon subyek penelitian yang masuk kriteria inklusi dikumpulkan 

dan dimintai kesediaannya untuk menjadi subyek penelitian dengan mengisi informed consent 

dengan benar. Kemudian subyek penelitian diminta untuk mengisi kuesioner demografi, 

kuesioner Social Network Time Usage Scale (SONTUS) dan kuesioner Zung Self-rating 

Anxiety Scale (ZSAS). Analisis hubungan menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil Responden memiliki faktor demografi yang bervariasi. Sebanyak 74 responden (35,1%) 

memiliki intensitas penggunaan situs jejaring sosial rendah, 99 responden (46,9%) memiliki 

intensitas sedang, 36 responden (17,1%) memiliki intensitas tinggi, dan sisanya sejumlah 2 

responden (0,9%) memiliki intensitas sangat tinggi. Terdapat 96 responden (45,5%) tidak 

mengalami gangguan cemas, 114 responden (54%) mengalami kecemasan ringan, satu 

responden (0,5%) mengalami kecemasan sedang, dan tidak terdapat responden yang 

mengalami kecemasan berat. Terbukti adanya hubungan yang signifikan antara intensitas 

penggunaan situs jejaring sosial dan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir dengan 

koefisien signifikansi sebesar 0,000 serta koefisien korelasi sebesar 0,537. 

Kesimpulan Terdapat hubungan yang bermakna antara intensitas penggunaan situs jejaring 

sosial dan kecemasan. 

Kata Kunci Intensitas penggunaan situs jejaring sosial, kecemasan, mahasiswa tingkat akhir. 

 

 

ABSTRACT 

CORRELATES BETWEEN SOCIAL NETWORK SITES USAGE INTENSITY AND 

ANXIETY ON FINAL YEAR OF UNIVERSITY STUDENTS 

Background University students use social network sites for communicating with each other 

and entertaining themselves to avoid stress. Failure of coping mechanisms and adaptations 

lead to anxiety disorder. But, high intensity of social network sites use can cause negative 

impacts such as anxiety disorder. The symptoms of anxiety disorder are physical symptoms, 

psychological symptoms, and behavioural symptoms. 
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Aim To find out is there a relationship between intensity of social network sites use with 

anxiety degree. 

Methods It is an observational research which is using cross sectional analysis. There are 215 

respondents. Then all of them are given informed consent and some questionnaires, such as: 

demograph questionnaire, Social Network Time Usage Scale (SONTUS) questionnaire, and 

Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) questionnaire. The relationship between between 

intensity of social network sites use with anxiety degree is tested using Spearman method. 

Results Respondents have variation of demograph datas. There are 74 students (35,1%) with 

low intensity of social network sites use, 99 students (46,9%) with moderate intensity, 36 

students (17,1%) with high intensity, and 2 students (0,9%) with very high intensity. There 

are 96 students (45,5%) with normal anxiety degree, 114 students (54%) with mild anxiety, 

one student (0,5%) with moderate anxiety, and have no students with severe anxiety. The 

statistic analysis point out that there is significant relationship (p 0,000) between intensity of 

social network sites use with anxiety degree with correlation coefficient 0,537. 

Conclusions There is a significant relationship between intensity of social network sites use 

with anxiety degree. 

Keyword Intensity of social network sites use, anxiety, final year of university students 

 

PENDAHULUAN 

 Situs jejaring sosial (social network sites )merupakan layanan berbasis web yang 

menyediakan sarana bagi seseorang untuk berinteraksi dan berkomunikasi.
1
 Terdapat berbagai 

tujuan dalam penggunaan situs jejaring sosial diantaranya untuk bertemu teman baru ataupun 

dengan teman yang memiliki kesamaan minat atau hobi, berinteraksi dengan teman offline 

yang telah dikenal, memulai hubungan asmara, kepentingan politik dan informasi tanpa 

memandang jarak dan perbedaan waktu.
2,3  

Intensitas penggunaan situs jejaring sosial adalah 

keadaan tingkatan atau seberapa intensnya seseorang menggunakan situs jejaring sosial 

berdasarkan frekuensi dan durasi penggunaan.
4,5

 

Intensitas penggunaan situs jejaring sosial memiliki pengaruh terhadap prestasi 

akademis,
6
 fungsi keluarga,

7
 kepercayaan diri,

8
 kualitas hidup,

9
 dan kesehatan psikologis 

seperti kecemasan.
10,11 

Kecemasan adalah pengalaman afektif yang tidak menyenangkan 

disertai perilaku menghindar terhadap suatu peristiwa.
12

 Gejala kecemasan terdiri dari (1) 

gejala fisik yaitu perubahan frekuensi jantung, mual, muntah, ketegangan otot, berkeringat, 

dan napas cepat; (2) gejala psikologis yaitu khawatir, bingung, ketakutan, ketidakmampuan 

mengatasi masalah, dan penurunan tingkat konsentrasi; dan (3) gejala behavioural yaitu 

perubahan perilaku, perilaku menghindar, dan dependen.
13 

Situs jejaring sosial seperti dua sisi 

mata uang, di satu sisi memberikan berbagai manfaat dan di sisi lain memberikan dampak 

negatif bagi penggunanya.
14 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan cross 

sectional dimana mahasiswa tingkat akhir (angkatan 2012) Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro sebagai subjek penelitian. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lingkungan kampus Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 

pada bulan April-Mei 2016. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir (angkatan 2012) Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro  yang memenuhi kriteria 

yaitu tidak mengalami gangguan jiwa ataupun sedang dalam terapi untuk gangguan jiwa dan 

minimal memiliki satu akun situs jejaring sosial aktif. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode total sampling dan didapatkan 211 mahasiswa yang bersedia menjadi subyek penelitian.  

Variabel bebas penelitian adalah intensitas penggunaan situs jejaring sosial yang 

diukur dengan kuesioner Social Network Time Usage Scale (SONTUS). Variabel terikat penelitian 

adalah tingkat kecemasan yang diukur dengan kuesioner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS). 

Uji statistik yang digunakan adalah uji non parametrik yaitu uji Cramer’s V dan uji Spearman.  

 

HASIL 

Tabel 1.  Hubungan Faktor Demografi Mahasiswa Tingkat Akhir dengan Intensitas Penggunaan Situs 

Jejaring Sosial 

Variabel 
Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial 

 rs Ringan Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Jenis Kelamin 

Pria 33 (44,6%) 20 (20,2%) 13 (36,1%) 1 (50%) 
0,006* 0,124

c
 

Wanita 41 (55,4%) 79 (79,8%) 23 (63,9%) 1 (50%) 

IMT 

Underweight  16 (21,6%) 13 (13,1%) 8 (22,2%) 0 (0%) 

0,205 0,057

 

Normal 44 (59,5%) 71 (71,7%) 17 (47,2%) 2 (100%) 

Overweight 10 (13,5%) 11 (11,1%) 9 (25%) 0 (0%) 

Obesitas 4 (5,4%) 4 (4,0%) 2 (5,6%) 0 (0%) 

IPK 

Rendah  0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

0,169 
-

0,066

 

Sedang 6 (8,1%) 1 (1%) 5 (13,9%) 0 (0%) 

Tinggi 36 (43,2%) 52 (46,5%) 21 (27,8%) 1 (50%) 

Sangat 

Tinggi 
32 (35,1%) 46 (46,9%) 10 (17,1%) 1 (50%) 

Uang Saku       

Rendah  6 (8,1%) 6 (6,1%) 0 (0%) 0 (0%) 

0,074 0,100

 

Sedang 18 (24,3%) 26 (26,3%) 7 (13,7%) 0 (0%) 

Tinggi 31 (41,9%) 45 (45,5%) 17 (47,2%) 0 (0%) 

Sangat 

Tinggi 
19 (25,7%) 22 (22,2%) 12 (33,3%) 2 (100%) 
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Keterangan :  c  Uji Cramer’s V 

   Uji Spearman 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan jenis kelamin, indeks massa tubuh, dan uang 

saku berkorelasi positif sangat lemah dengan intensitas penggunaan situs jejaring sosial. 

Sedangkan indeks prestasi kumulatif berkorelasi negatif sangat lemah dengan intensitas 

penggunaan situs jejaring sosial. Jenis kelamin memiliki korelasi yang signifikan dengan 

intensitas penggunaan situs jejaring sosial. Sedangkan indeks massa tubuh, indeks prestasi 

kumulatif, dan uang saku tidak signifikan berkorelasi dengan intensitas penggunaan situs 

jejaring sosial.  

Tabel 2. Hubungan Faktor Demografi Mahasiswa Tingkat Akhir dengan Kecemasan 

Variabel 

Tingkat Kecemasan 

 rs Tidak 

Cemas 
Ringan Sedang Berat 

Jenis Kelamin 

Pria 41 (42,7%) 26 (22,8%) 0 (0%) 0 (0%) 
0,007* 0,218

c
 

Wanita 55 (57,3%) 88 (77,2%) 1 (100%) 0 (0%) 

IMT 

Underweight  21 (21,9%) 16 (14,0%) 0 (0%) 0 (0%) 

0,05* 0,114

 

Normal 60 (62,5%) 73 (64,0%) 1 (100%) 0 (0%) 

Overweight 11 (11,5%) 19 (16,7%) 0 (0%) 0 (0%) 

Obesitas 4 (4,2%) 6 (5,3%) 0 (0%) 0 (0%) 

IPK 

Rendah  0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

0,131 
-

0,078

 

Sedang 5 (5,2%) 7 (6,1%) 0 (0%) 0 (0%) 

Tinggi 46 (47,9%) 64 (56,1%) 0 (0%) 1 (50%) 

Sangat Tinggi 45 (46,9%) 43 (37,7%) 1 (100%) 1 (50%) 

Uang Saku       

Rendah  8 (8,3%) 4 (3,5%) 0 (0%) 0 (0%) 

0,301 0,036

 

Sedang 20 (20,8%) 30 (26,3%) 1 (100%) 0 (0%) 

Tinggi 46 (47,9%) 47 (41,2%) 0 (0%) 0 (0%) 

Sangat Tinggi 22 (22,9%) 33 (28,9%) 0 (0%) 0 (0%) 
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 Berdasarkan tabel di atas, didapatkan jenis kelamin, indeks massa tubuh, dan uang 

saku berkorelasi positif sangat lemah dengan tingkat kecemasan. Sedangkan indeks prestasi 

kumulatif berkorelasi negatif sangat lemah dengan tingkat kecemasan. Jenis kelamin dan 

indeks massa tubuh memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat kecemasan. Sedangkan 

indeks prestasi kumulatif dan uang saku tidak signifikan berkorelasi dengan tingkat 

kecemasan  

Tabel 3. Hubungan Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial 

Variabel 

Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial 

 rs 

Ringan Sedang Tinggi 
Sangat 

Tinggi 

Tingkat Kecemasan       

Tidak Cemas 61 (82,4%) 29 (29,3%) 6 (16,7%) 0 (0%) 

0,000* 0,537

 

Ringan 13 (17,6%) 70 (70,7%) 29 (80,6%) 2 (100%) 

Sedang 0 (0%) 0 (0%) 1 (2,8%) 0 (0%) 

Berat 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

 

Intensitas penggunaan situs jejaring sosial memiliki korelasi positif signifikan 

berkekuatan sedang dengan tingkat kecemasan. 

 

PEMBAHASAN 

Jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan meskipun sangat lemah dengan 

intensitas penggunaan situs jejaring sosial dengan koefisien signifikansi sebesar 0,006 dan 

koefisien korelasi sebesar 0,242. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis mengenai jenis 

kelamin berpengaruh terhadap intensitas penggunaan situs jejaring sosial dapat diterima. 

Menurut penelitian Hargittai dan Hsieh, wanita memiliki kecenderungan untuk berinteraksi 

dan berkomunikasi lebih tinggi dibandingkan pria di situs jejaring sosial
15

  

Indeks massa tubuh tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan intensitas 

penggunaan situs jejaring sosial dengan koefisiensi signifikansi 0,205 dan koefisien korelasi 

yang sangat lemah sebesar 0,057. Sehingga hipotesis mengenai intensitas penggunaan situs 

jejaring sosial mempengaruhi indeks massa tubuh tidak dapat diterima. Ketidaksesuaian ini 

dapat disebabkan oleh responden penelitian tetap melakukan aktivitas fisik melalui aktivitas 

hobi.
16
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Indeks prestasi kumulatif tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan intensitas 

penggunaan situs jejaring sosial dengan koefisien signifikansi sebesar 0,169 dan koefisien 

korelasi sangat lemah sebesar -0,066. Sehingga hipotesis mengenai intensitas penggunaan 

situs jejaring sosial mempengaruhi indeks prestasi kumulatif tidak dapat diterima. Responden 

dengan indeks prestasi kumulatif lebih tinggi menghabiskan waktu lebih banyak dalam 

menggunakan situs jejaring sosial. Hal ini dapat disebabkan oleh keberhasilan responden 

melakukan manejemen waktu dan skala prioritas yang tepat.
17

 

Uang saku juga tidak memiliki hubungan signifikan dengan intensitas penggunaan 

situs jejaring sosial dengan koefisien signifikansi 0,074 dan koefisien korelasi sangat lemah 

yaitu 0,100. Sehingga hipotesis mengenai uang saku mempengaruhi intensitas penggunaan 

situs jejaring sosial tidak dapat diterima. Hubungan yang tidak signifikan ini dapat terjadi 

karena setiap responden memiliki perangkat elektronik yang dapat digunakan untuk 

mengakses situs jejaring sosial (telepon genggam, tablet PC, laptop, dan desktop PC) dan 

mudahnya akses internet yang berasal dari operator selular, home internet, dan wifi publik.
18

 

Telepon genggam sebagai perangkat elektronik yang sangat memudahkan untuk mengakses 

situs jejaring sosial  dan tidak ada responden lagi yang mengunjungi warnet untuk mengakses 

situs jejaring sosial.
19

  

 Intensitas penggunaan situs jejaring sosial memiliki hubungan yang siginifikan 

dengan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir dengan koefisien signifikansi 0,000 dan 

koefisien korelasi berkekuatan sedang sebesar 0,537. Sehingga hipotesis penelitian mengenai 

intensitas penggunaan situs jejaring sosial berpengaruh terhadap kecemasan dapat diterima. 

Terdapat hasil dimana seluruh responden yang memiliki intensitas penggunaan situs jejaring 

sosial sangat tinggi memiliki tingkat kecemasan ringan. Hal tersebut dapat disebabkan 

responden tersebut memiliki kepribadian introvert sehingga komunikasi dan interaksi dengan 

individu lain lebih nyaman apabila dilakukan melalui situs jejaring sosial dibandingkan 

dengan komunikasi secara langsung.
20

  

 

SIMPULAN  

Responden dalam penelitian ini memiliki gambaran demografi yang bervariasi. 

Responden dalam penelitian ini mayoritas memiliki tingkat kecemasan ringan sebesar 

54%.Responden dalam penelitian ini mayoritas menggunakan situs jejaring  sosial dengan 

intensitas sedang (46,9%). Intensitas penggunaan situs jejaring sosial sendiri memiliki  
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hubungan terhadap kecemasan. Semakin tinggi intensitas penggunaan situs jejaring sosial 

maka akan semakin tinggi tingkat kecemasan seseorang. Faktor demografi yang berhubungan 

intensitas penggunaan situs jejaring sosial hanya faktor jenis kelamin. Didapatkan wanita 

memiliki intensitas penggunaan situs jejaring sosial lebih tinggi dibandingkan pria. Faktor 

demografi lain seperti indeks massa tubuh, indeks prestasi kumulatif, dan uang saku tidak 

memiliki hubungan dengan intensitas penggunaan situs jejaring sosial. Faktor demografi yang 

berhubungan intensitas penggunaan situs jejaring sosial adalah faktor jenis kelamin dan 

indeks massa tubuh. Faktor demografi lain seperti indeks prestasi kumulatif dan uang saku 

tidak memiliki hubungan dengan intensitas penggunaan situs jejaring sosial. 
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